
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi beberapa 

hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.1Untuk mengetahui penelitian ini maka 

diuraikan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan- kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumentasi resmi lainnya.2 

Penelitian ini merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Melalui 

penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka 
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alami dalam kehidupan sehari-hari.3Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap 

fakta, keadaan, fenomena, varibel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan 

dan menyuguhkan apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan 

menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta 

pandangan yang terjadi didalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, 

hubungan antar variable, perbedaan antara fakta, pengaruh tehadap suatu kondisi, dan 

lain-lain. 

B.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana sebuah penelitian akan 

dilaksanakan. Dalam hal ini  Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim merupakan 

objek penelitian yang berlokasikan di Jl. Poros  Ujung Lero Dusun Sabamparu Desa 

Tassiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

2.  Waktu penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih (±) 2 bulan 

lamanya diselesaikan dengan kebutuhan penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi perekrutan santri pondok pesantren 

Salafiyah Ibnu Qasim Desa Tassiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 
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D.  Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

1.  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya 

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini 

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi, 

analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat diperoleh dari 

gambar melalui pemotretan, rekaman atau video. 

2.  Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh.Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang 

yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan.4 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan 

serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya.Selain itu datadata 

dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling mengetahui 

secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland, sumber data 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti dokumen 

dan lain-lain.5Adapun sumber data dari penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu : 

 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Cet. IV; Jakarta : PT 
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a.  Data Primer, yaitu data yang diporoleh dari pondok pesantren itu sendiri 

dan masyarakat. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah data yang 

diperoleh dari hasil interview (wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumen. 

b.  Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dari jurnal maupun buku yang 

berhubungan dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta 

merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 

kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan 

atau diagnosis.6 Hal ini bertujun untuk mendapatkan gambaran atau informasi secara 

langsung terhadap pondok pesantren itu sendiri. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknis dalam upaya menghimpun data yang akurat untuk 

keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan 

data.7 Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.8Pada saat pengumpulan 

data atau wawancara penulis akan bertatap muka langsung untuk menanyakan tentang 
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strategi perekrutan santri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim Desa Tassiwalie 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, agar data yang dikumpulkan lebih jelas. 

3.  Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian9. 

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

Dalam reduksi data terdapat proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang 

ada di lapangan. reduksi merupakan bentuk analisis yang digunakan untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan dapat ditarik secara tepat dan 

diverifikasi.10 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data serta membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

 
9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
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 10Mohammad Najib, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan (Cet I; Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015),h.274. 



2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

member kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 

kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan 

dan bagan. Dalam penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami 

tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Pada tahap ini kegiatanyang dilakukan  adalah memberikan kesimpulan 

terhadap data-data hasil penafsiran. penarikan  kesimpulan  merupakan  salah  satu  

dari   tehnik   analisis  data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis data 

yang diperoleh dari suatu penelitian yang dapat digunakan untuk mengambil 

tindakan.11 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.12 
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